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1. PUISI GORONTALO-KUMPULAN




Banyak cara yang dapat dipakai untuk me-
lestarikan dan menyimpan karya budaya lama ma-
syarakat, antara lain melalui perekaman dan pe-
nerjemahan. Tulisan ini adalah salah satu usaha
menerjemahkan puisi-puisi lisan di Gorontalo,
yang sangat banyak tersebar di seluruh wilayah
Gorontalo. Beberapa tulisan dan terjemahan sas-
tra lisan Gorontalo telah dimuat dalam beberapa
basil kajian seperti disertasi yang penuiis tampil-
kan di Ul tahun 190) dengan judul 'Tanggomo
Salah Satu Ragam Sastra Lisan Gorontalo". Di
sertasi itu telah dicetak di Jakarta oleh percetakan
Intermasa. Ragam lain telah dimuat pula dalam
Antologi Sastra Lisan Asia, yang diterbitkan di Ja
karta dan Singapura; dan Antologi Sastra Usan
Nusantara yang diusahakan oleh Pusat Bahasa
yang dicetak di Jakarta. Delapan cerita rakyat
yang t>ersifat kepahlawananielah putadisadur dan
dimuat dalam buku Cerita Rakyat Kepahiawanan
Gorontab, yang dicetak dan diterbitkan oleh La-
mahu Jakarta.
Buku ini memuat ragam-ragam puisi lisan
Gorontalo yang masih sempat diamankan karena
ada beberapa ragam yang telah susah mendapat-
kan datanya. Tulisan ini tidak diikutsertakan de-
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ngan anatisis. Penulis menyiapkan bahan ini se-
bagai materi "setengah jadi" bagi para peneliti lain
yang ingin mengk^i puisi lisan Gorontaio. Selain
itu, tulisan ini merupakan materi yang bisa dipakai
untuk mengisi materi pelajaran sastra lisan di se-
kolah atau perguruan tinggi, sebagai bagian dari
muatan lokai dalam bidang sastra dan seni.
Penulis mengucapkan terima kasili kepada
pihak-pitiak yang telah membantu menyelesaikan
tulisan ini, dan juga bagi pihak percetakan yang
menerbitkannya.
Semoga Allah sutjtmahu wa ta'ala akan
memberkati semua amal kebajikan kita dan meri-
dai usaha penerjemahan ini. Mudah-mudahan tu
lisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca yang




Salah satu upaya pencerdasan kehidupan
bangsa adalah peningkatan minat baca masyara-
kat Indonesia Peningkatan minat baca harus di-
tunjang dengan penyediaan bacaan bermutukan
tinggi bagi masyarakat yang tingkat keberaksaraan
dan minat bacanya sudah tirtggi. tintuk itu, perlu
diupayakan ketersediaan buku dan jenis bacaan
lain yang cukup. Bagi masyarakat yang tingkat
keberaksaraannya rendah perlu diupeyakan ba
caan yang dapat menimbulkan rangsangan pe
ningkatan minat bacanya a/sac tidak tertinggal dari
kemajuan kelompok masyarakat l^nnya. Adapun
bagi masyarakat yang belum mampu membaca
dan menulis perlu diupayakan penyediaan bacaan
agar mereka memiliki kemampuan dan wawasan
seperti halnya kelompok masyarakat lainnya yang
telah mampu membaca dan menulis.
Pada dasamya setiap orang berk^enting-
an dengan perluasan wawasan dan pengetahuan,
bukan saja karena fiaktor internal (tingkat keberak
saraan dan minat baca orang yang tiersangkutan),
melainkan juga karena faktw ekstemat yang dari
waktu ke waktu makin merringkat baik mutu
maupun jumlah. Interaksi antara fektor internal dan
ekstemal itu dalam saiah satu bentuknya me-
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lahirten keperluan terhadap buku yang memenuhi
kebutuhan masyarakat pembacanya.
Buku yang dapat fnemperluas -wawasan
dan pengetahuan itu tidak hanya tentang kehidup-
an masa kini, tetapi juga kehidupan masa lalu. Se-
hubungan dengan itu, karya sastia tamayang me-
muat informasl kehidupan masa iaiu periu di-
hadirkan kembali dalam kehidupan masa kini ka-
rena banyak menyimpan kehidupan dan penge
tahuan masa iaiu yang tidak kecil peranannya da-
iam menata kehidupan masa kini.
Sehubungan dengan ha! itu, penerbitan bu
ku Puisi L^n Gorontato ini periu disambut dengan
gembira karena akan memperluas wawasan
pembacanya yang sekaiigus memperksQra khaza-
nah kepustakaan indonesia. Pada kesempatan ini
kepada penyusun. Prof. Dr. Nani Tuloli, saya ucap-
kan terima kasih dan penghargaan ^ ar^ finggi.
Demikian puia halnya kepada Sdr. Teguh De-
wabrata, S.S., Pemimpin B^ian Proyek Pemtrina-
an Buku Sastra Indonesia 4anOaerah-Jakaita, be-
serta staf saya sampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih atas segaia upayanya dalam
menyiapkan naskah siap^^^ak ur^ -paierbitan
buku ini.Mudah-mudahan buku ini memberi man^
faat bagi para pemtiacanya demi memperiuas wa
wasan dan pengetahuan masyarakat indonesia
tentang kehidupan masa lalu untuk menyongsong
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Sastra lisan adalah saiah satu aspek bu-
daya yang sangat luas dan sangat banyak, dan
terdapat pada semua masyarakat, balk masyara-
kat modem maupun masyarakat tradisionai. KIta
mendapatkan mater! sastra lisan ini di kota dan
desa, tentu saja dalam mated dan isi yang berbe-
da. Karena perkembangan masyarakat kota telah
dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi
di satu pihak, dan pengaruh antar budaya di pihak
lain, maka isi sastra lisan di kota ikut berubah dan
tersesuaikan. Namun demikian, bukan k>erarti sas
tra lisan itu ikut punah. Yang sangat disayangkan
iaiah sastra-sastra asli yang lama banyak yang
belum didokumentasikan sehingga terjadi peng-
ausan sampai kepada teriupakan sama sekali.
Beberapa perubahan yang terjadi pada
kondisi sastra lisan di mana-mana adalah sebagai
berikui
a. Ada sastra lisan yang mulai ditinggalkan kare
na peranan dan fungsinya telah diganti dengan
alat-alat modem. Misalnya, sastra yang
berhubungan dengan kerja di bawah, mengam-
PuisiLisati Gorontalo
bil kayu dari hutan atau menangkap ikan di laut
telah teigeser oleh adanya pengetahuan
masyarakat tentang pupuk, bajakftraktor, alat-
alat pengangkut, motor, atau kapal penangkap
ikan yang modem,
b Sastra iisan yang bentuknya dipertahankan te-
tapl Isinya sudah disesualkan dengan situasi
zaman dan perkembangan masyarakat. Misal-
nya, ada bentuk-bentuk sastra Iisan pantun te-
tapi isinya bukan lagi sesuai dengan isi pantun
walaupun dri-ciri bentuknya tetap dipertahan
kan.
0. Sastra Iisan yang bentuk dan isinya mengalami
perubahan sehingga cara penceritaannya
masih dipertahankan tetapi dri-ciri bentuk dan
isi tidak lagi mengikuti model yang lama. Mi-
salnya sastra Iisan epik dan balada yang tidak
lagi mengikuti model epik dan balada yang
lama.
d. Sastra Iisan penampilannya berubah, misalnya
dari penampilan diceritakan menjadi penampil-
an dinyanyikan. Bahkan ada yang telah divaria-
sibarukan menjadi pengiring tarian atau menja
di lagu-lagu daerah yang diiringi dengan alat-
alat musik modem.
e. Sastra Iisan yang bahasa penyampaiannya
berbeda karena pengaruh teijemahan. Banyak
seni-seni verbal tradisional yang diubah baha-
sanya dari bahasa daerah ke bahasa asing
dan bahasa daerah lain.
Gambaran tradisi Iisan itu menyebabkan
keprihatinan kita untuk mendokumentasikan sastra
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lisan. Dokumentasi sastra lisan bisa diadakan
dalam bentuk rekaman, tuiisan, dan video. Tuiisan
ini adalah saiah satu usaha untuk mendoku-
mentasikan hasil-hasil penelitian puisi lisan di Go-
rontalo yang telah diadakan sejak tahun 1981. Ti-
dak semua basil itu didokumentasikan.
Pendokumentasian yang dilakukan dalam
bentuk kumpulan ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan kriteria, yaitu;
a. bentuknya yang teratur dan indah;
b. tersebar luas di wilayah Gorontalo;
c. isinya menarik, berfungsi mendidik, dan me-
bgandung ilmu pengetahuan (sejarah, budayat
dan masyarakat);
d. belum dicetak atau dipublikasikan dalam
bentuk cetak di dalam tuiisan lain;
Pendokumentasian ini juga tidak diikuti de-
ngan analisis struktur dan isi, tetapi diikuti dengan
terjemahan. Penerjemahan diusahakan memper-
hatikan keutuhan makna, sehingga tidak tetjadi pe-
nyelewengan isi. Dengan tuiisan ini diharapkan
akan terpenuhi dua hal:
a. sastra lisan tidak akan tolupakan orang, dan
b. ada materi atau bahan bagi orang yang suka
membaca sastra lisan dan bagi peneliti sastra
iisan di kemudian hari.
1.2 Sastra Lisan atau Sastra Tradisional
Penggarapan dan penempatan sastra lisan
dalam Ilmu pengetahuan memungkinkan kita
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membiGarakan berbagai bidang ilmu. Sastra se^
cara umum termasuk salah satu aspek budaya
yang menggunakan bahasa. Dari segt estetika,
sastra lisan dimasukkan pada sen! verbal, yaitu
sen! yang diungkapkan dengan kata-kata ucapan.
Sen! adalah has!! cipta manusia yang mempunyai
dri-dri kelndahan dan kesempurnaan bentuk dan
islnya. Pendptaan karya sen! mengandalkan bebe-
rapa kompetensi dari seseorang, antara lain ke-
pribadian seniman, daya dpta cita rasa, imajinasi,
dan kreativitas. Pada dasamya, setiap hasii karya
seni harus mengandung kehalusan dan kelndah
an, kesempurnaan, dan kemuiiaan itulah yang
memberi wama atau rangsangan seni (Husain,
dkk, 1988: 302).
Sastra lisan pada umumnya disebut juga
sastra tradisional atau kiasik. Konotasi sastra tra-
disional dianggap sebagai sastra lama, tetapi pe-
ngertian kata 'lama' dalam hal ini periu diper-
tanyakan. Kalau dipertahankan konotasi 'lama', ini
berarti sastra itu tidak berkembang dan kefinggai-
an zaman. Di atas telah dijelaskan teijadi perubah-
an-perubahan yang menyatakan adanya per-
kembangan. Ada pula yang memasukkan pada
pengertian 'sastra rakyat' (folk literature). Sastra
rakyat merupakan sebagian dari budaya rakyat
(folklore) yang ditampilkan secara lisan (Mat Piah,
1989: 4). Budaya rakyat mencakup hasii-hasil dpta
manusia seperti adat istiadat tarian, upacara-upa-
cara, legenda, cerita, balada, nyanyian, teka-teki,
drama, dan Iain-Iain.
Folklor (Danandjaja, 1984: 5) adaiah seba
gian kebudayaan kolektif yang tersebar dan diwa-
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riskan turun-temurun, di antara kolektif macam apa
saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda,
baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang
disertal dengan gerak isyarat atau alat pembantu
pengingat (mnemomic dh/ice). Menurut Danandja-
ja, folklor mempunyai cakupan obyek yang lebih
luas dari tradisi lisan. Folklor dapat diklasifikasikan
menjadi (Leach, 1949: 3)
a. budaya manusia yang didptakan dengan
menggunakan bunyi-bunyi, gerak, kata-kata
yaltu puisi, prosa, kepercayaan, perbuatan
(tingkah laku), tarian, dan permainan;
b. sen! verbal, yaltu mite, legende, dongeng, pe-
patah, teka-teki, sajak, lelucon, dan iain-lain.
Tradisi lisan dapat dikategorikan atas ceti-
ta, legende, anekdot, pepatah, syair sejarah (Van-
sina, 1973: 3). Feder membaglnya menjadi (1) tra
disi lisan tangan pertama yang bersifat anonim
(tanpa pengarang), dan (2) tradisi tangan kedua
yang pengarang dan pendptanya diketahui sama
dengan Feder. Sementara itu, Bauer membagi tra
disi lisan atas (1) tradisi lisan yang sumber-
sumbernya masih dapat ditelusuri talk pada
sumber indivldu maupun pada kelompok, dan (2)
tradisi lisan yang tidak dapat ditelusuri pengarang-
nya. Pada kelompok tradisi lisan yang tidak dapat
ditelusuri pengarangnya itu termasuk kelompok mi
te, dongeng, sage, legende, anekdot, pepatah,
nyanylan rakyat dan masih banyak lagi.
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1.3 Fungsi Sastra Lisan dalam Kehidupan
Sastra lisan mempunyai fungsi yang ba-
nyak dan panting dalam kehidupan manusia, muTai
dari fungsi rekreasi sampai kepada fUngsi religius
dalam berbagai upacara. Beberapa fungsi itu,
antara lain, diungkapkan dalam tulisan ini, teruta-
ma dikemukakan oleh beberapa ahli.
a. Teeuw (1984; 304) mengemukakan fungsi sas
tra lisan dalam masyarakat bergerak dari
fungsi estetik sampai kepada fungsi agama
dan sosiai. Fungsi sastra' lisan, menurut
Teeuw, berwujud (1) afirmasi, yaitu menetap-
kan norma-norma sosio-budaya yang ada pada
waktu tertentu, (2) restorasi, yaitu mengung-
kapkan keinginan, kerinduan pada norma yang
sudah lama hilang atau tidak berlaku lagi, dan
(3) negasi, memberontak atau mengubah
norma yang berlaku (Teeuw, 1982: 20).
b. Walter Ong (1988) menyatakan bahwa masya
rakat dan budaya lisan menggunakan cerita-
cerita dari kegiatan manusia untuk menyimpan,
menyusun, menyampaikan berbagai hal yang
mereka ketahui. Cerita secara khusus penting
dalam kebudayaan lisan, sebab cerita itu dapat
menyimpan berbagai pengetahuan tentang
kebudayaan lisan dalam bentuk yang tahan
lama.
c. Jan Vansina (1973) mengemukakan tradisi li
san adalah sumber historls dari suatu ide khu
sus. Tradisi lisan adalah sumber yang dapat
dipakai untuk meneruskan dan merekam keka-
yaan budaya masyarakat Oleh karena itu.
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tradisi lisan bisa dijadikan sumber untuk
menelusuri masa lampau, bahkan pada ma-
syarakat yang telah mempunyat tradisi tulis
pun, banyak sumber sejarah yang berhubung-
an dengan masa lampau yang didasarkan pa-
da tradisi lisan.
d. Isidore Okpewko menjelaskan berdasarkan ha-
sil penelitiannya di Afrika batiwa mite mempu-
nyai nilai sejarah (historis) yang sungguh
banyak sebab isinya sering gambaran yang
benar-benartetjadi.
e. Ruth Finnegan (1979) mengemukakan bahwa
puisi lisan mengabdi untuk m^guatkan status
quo, bahkan berlaku sebagai Jenis piagam
seperti mitos, piagam sosiologis. Puisi lisan bi
sa juga berisi kewibawaan raja, pandangan hi-
dup yang diterima, susunan sosial yang di-
pertahankan, atau pelaksanaan upacara-upa-
cara adat dalam masyarakat ia juga menge
mukakan bahwa sebaiknya fungsi dan hakikat
sastra iisan diiihat dari pandangan lokai, se
perti kepercayaan, religi, pengalaman, iam-
bang-lambang khusus.
Pada umumnya, sastra lisan mempunyai
berbagai fungsi baik praktis maupun idiologis,
yang terkait erat dengan kehidupan masyarakat
pemiliknya. Fungsi tersebut dapat diungkapkan se
bagai t>erikut.
a. Menjadi dokumen iisan yang bisa menyimpan
berbagai peristiwa historis dan heroik dari
suatu kelompok masyarakat.
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b. Mendidik generasi muda dengan menampilkan
berbagai ide, nasihat, ajaran norma yang baik-
baik, yang berguna bagi pembinaan kepriba-
dian generasi muda itu.
c. Menjadi sarana pergaulan anggota masyara-
kat yaitu dengan adanya bentuk-bentuk pan-
tun yang berbalasan, atau penceritaan suatu
perlstiwa dalam suatu pesta.
d. Mengukuhkan peradatan-peradatan atau pra-
nata-pranata sosial dalam masyarakat karena
dalam sastra iisan terdapat bentuk-bentuk
yang dipakal untuk mengiringi kegiatan pera-
datan tertentu dalam masyarakatnya. Misalnya
puisi yang dipakai pada perkawinan, peno-
batan pembesar negeri, mengeijakan sawah
atau ladang, dan melepas seseorang untuk
berangkat ke medan perang atau merantau.
e. Menghibur masyarakat (fungsi ini terdapat
ttampir pada semua sastra Iisan, baik yang
n  t>ert>entuk cerita maupun yang berbentuk puisi
atau drama).
f. Memperkuat kedudukan dan keagungan sese
orang atau keluarga bahkan masyarakat ter
tentu, seperti adanya mitos, legende, dan Iain-
lain.
g. Mendukung ajaran-ajaran agama, baik dalam
bentuk cerita-cerita kepahlawanan dan kesu-
cian penganjur agama maupun dalam bentuk
puisi yang mengandung ajaran agama di da-
lamnya.
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1.4 Peragaman S^tra Lisan
Ragatn sastra biasa disebut genre, yaltu
'jenis' atau 'macam/tipe'. Peragaman adalah peng-
kategorian sastra. Dalam penerapannya ragam Ini
sangat tonggar karena prinsip yang dipakai berma-
cam-macam. Genre-genre tradisional, misalnya
tragedi, komedi, epik, dan lirik, temyata sukar
diterapkan dalam kenyataan sastra lisan.
Penentuan jenis atau ragam sastra lisan di
dalam sebap masyarakat hampir tidak dapat di-
samakan. Oleh karena itu, kita tidak dapat secara
langsung memindahkan atau menerapkan peraga
man sastra lisan pada suatu daerah (wilayah) ke
dalam sastra lisan di daerah lain. Peragaman
sastra lisan pada umumnya bisa dilihat dari segi
(1) bentuk dan isinya, (2) fungsi prakbs dalam
masyarakat dan budaya, dan (3) sistem penam-
pilan atau penceritaannya. Finnege (1985; 15)
menjelaskan, untuk mengetahui jenis sastra lisan
kita memerlukan pengetahuan tentang keseluruh-
an iatar belakang sastra dan sosio-budaya, yang
meliputi pula berbagai hal tentang penampilan,
audiens, dan konteks. Kadang-kadang Idta mene-
mukan isi cerita lisan yang sama tetapi dibawakan
dalam beberapa bentuk atau ragam yang berbeda-
beda. Dalam hal ini peranan pencerita juga turut
menentukan. Pencerita yang kreatif dalam salah
satu ragam bisa mengubah isi ragam yang tertentu
ke dalam bentuk penampilan ragam yang dike-
tahuinya itu. Tidakiah mengherankan dalam pera
gaman sastra lisan terdapat banyak versi. isi yang
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perubahan seperti penambahan, pengurangan,
penggantian unsur tertentu, sehingga lahirlah
bermacam-macam versi.
Secara umum, sastra lisan dapat dlklaslfi-
kasi dalam ragam-ragam berikut.
A. Epik
Ragam inl bisa dalam bentuk prosa dan pu
isi. Epik adalah ragam sastra lisan yang bersifat
naratif (berisi cerita) yang panjang dan mence-
ritakan tentang kepahlawanan tokoh panting atau
perbuatan seorang prajurit yang gagah berani.
Ciri-ciri ragam epik adalah:
(1) keperwiraan, yaitu tokoh utamanya menyan-
dang sifat atau perbuatan yang mengagum-
kan, kadang-kadang menjadi tokoh legen-
daris;
(2) memiliki sifat dan kemampuan yang luar
biasa, berani, dan gagah perkasa;
(3) memiliki kesaktian;
(4) menggunakan gaya bahasa yang sangat
sederhana;
(5) perisCwanya terjadi di alam semesta;
(6) bersifat obyektif (Hussain, dkk. 1988: 77).
Dari segi cara penceritaannya, epik terbagi
atas (1) epik lisan atau epik primer, dan (2) epik
tertulis atau epik sekunder (Cuddon, 1977: 220).
Abrams (1981: 50-51) mengemukakan pembagi-
an yang sama, yaitu (1) epik tradisional atau epik
primer atau epik rakyat, dan (2) epik sekunder
yang digubah secara tertulis, tetapi ditiru dari
bentuk tradisional. Cerita-cerita yang dapat dime-
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sukkan pada ragam epik adalah mite, tegende,
dongeng, sage, sajak kepahtawanan, t)alada, re
man, cerita fabel (binatang), cerita pendek, dan
novel (Shadily, 1980; 944).
B. Balada
Ragam puisi ini dilagukan atau dibacakan
dalam bentuk kisah yang mudah. Balada adaiah
suatu lagu atau nyanyian yang disampaikan se-
cara iisan, yang menceritakan suatu cerita. Balada
disebut juga tagu rakyat yang naratif (Abrams,
1931: 12). Orang mengatakan ada kesamaan
antara balada dengan puisi epik, hanya balada
diungkapkan lebih pendek.
Hasan Shadily (1980: 369-370) memberi-
kan penjelasan balada sebagai suatu nyanyian se-
derhana, terutama nyanyian romantik yang la-
gunya sama untuk setiap bait. Kemudian, artinya
berkembang dan meluas menjadi bentuk sajak
singkat yang terdiri atas bait-bait, tidak diketahui
penyaimya, dan isinya tentang peristiwa legen-
daris mengenai perdntaan dan pertempuran. Jo
seph T. Shipley (1979: 25) mengatakan bahwa
secara popular setiap lagu yang pendek dan yang
mengandung perasaan dimasukkan pada balada.
Isinya mungkin tentang keagamaan, politik, per
dntaan, komlk atau tragedi.
Balada bisa dibagi atas tiga jenis (1) balada
kesusasteraan, yaitu balada yang digubah oleh
seorang pengarang yang terkenal; (2) balada po
pular, yaitu balada tradisionai yang tidak diketahui
pengarangnya dan diungkapkan dalam bentuk li
san, serta diturunkan dari generasi ke generasi; (3)
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balada rakyat yaitu balada yang tidak diketahui
penciptanya dan disampaikan dalam bentuk lisan,
jadi balada popular sama dengan balada rakyat
(Hussain, 1988:29).
C. Ode
Ragam ode adalah puisi yang diungkapkan
dengan kata-kata pujian dan semangat, biasanya
ditujukan kepada seseorang tokoh, pahlawan
bangsa atau negara. Biasanya, kemunculan pah
lawan tersebut dalam suatu peristiwa atau suatu
kegiatan yang sangat panting. Bahasanya sangat
indah dan memberikan kesan dan semangat yang
tinggi. Biasanya digubah ketika seseorang pah
lawan masih hidup atau tidak lama setelah pah
lawan itu meninggal dunia (Hussain, 1988:220).
D. Puisi Lirik
Puisi lirik adalah sejenis puisi pendek yang
bukan naratif dan dapat dinyanyikan. Puisi ini sa
ngat universal dalam kebudayaan manusia dengan
bermacam-macam nama dan jenisnya. Tema
ragam ini, antara lain, mengandung perdntaan,
himne, lagu tarian, sajak politik, lagu perang, lagu
ininiasi, lagu kerja, dan lagu nina bobok. Ciri-ciri
utama lirik adalah adanya dta rasa muslk, emosi,
suasana hati (mood). Selain melodi dan emosi, lirik
juga mengutamakan inteyinasi. Lirik dapat
ditemukan pada semua sastra lisan di seluruh
dunia, walaupun banyak sekali variasinya (Rnne-
gan, 1979:14-15).
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1.5 Penerapan Peragaman Dalam Sastra Lisan
(Puisi Lisan) Gorontalo
Ragam sastra lisan Gorontalo dapat dilae-
dakan berdasarkan dri-dri sebagai berikuL
(1) mempunyai ptiihan kata-kata setiap ragam;
(2) memlliki hiasan bunyi awal (anafora) dan
akhir (epifbra), ulangan konsonan yang se-
jajar (aliterasi) serta ulangan vokal yang se^
jajar (asonansi);
(3) menpunyal nama ragam sendiri yang di-
ketahui oleh masyarakat;
(4) mempunyai fungsi praktis sesual dengan
aspek yang terdapat dalam masyarakat;
(5) mempunyai tipe pencerita sendiri yang diku-
kuhkan dengan julukan atau gelar pencerita.
Kalau ditinjau dari klasifikasi ragam seperti
yang bersifat universal, maka dapat dibagi atas
klasifikasi sebagai berikut
A. Ragam-ragam yang termasuk pada jenie epik
dan balada.
(1) Tanggomo, yaitu ragam puisi yang berisi ce-
rita sejarah, kejadian nyata atau yang penting
dan menghebohkan. Tanggomo juga bisa
berisi mite, legende, bahkan dongeng, dan
pikiran-pikiran yang bersifat fiisafat. Tanggo
mo selalu dilagukan, baik dengan mengguna-
kan alat musik maupun tidak.
(2) Bungga, yaitu ragam puisi yang bisa dima-
sukkan pada ragam balada. isinya adaiah ce-
rita yang pendek dan penyajiannya dibawa-
kan dengan irama oleh tukang cerita. Cerita
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itu biasanya pujaan terhadap seseorang atau
keluarga. Kalau Tanggomo lebih banyak ber-
isi dokumen sejarah, maka bungga lebih
banyak berisi cerlya mite, legende, bahkan
dongeng. Ragam ini, dahulu, dipakai untuk
memberikan semangat bagi masyarakat/ke-
lompok orang pada waktu menarik kayu se-
cara bersama-sama dari daiam hutan.
B.Lirik
Ragam ini sangat banyak macamnya.
Kalau dilihat dari fungsinya, ragam ini dapat dima-
sukkan pada puisi adat, filsafat, kata-kata arif,
pepatah dan teka-teki. Klasifikasi ragam tersebut
adalah:
(1) Tujaqi, yaitu puisi adat yang diucapkan untuk
mengiringi upacara peradatan seperti pada
perkawinan, penobatan pejabat, penjemputan
dan Iain-Iain. Tokoh penceritanya adalah
Ba;te dan Wuqu, yaitu geiar bagi pemangku
adat.
(2) Palebohu semacam puisi yang berisi pidato,
nasihat. Ragam ini biasanya diucapkan sete-
iah selesai upacara adat. Penceritanya biasa
nya terdiri atas tokoh-tokoh adat dan bekas-
bekas pejabat. Kalau diucapkan oleh tokoh
adat (Ba;te dan Wuqu), ragam ini diberi nama
tahuda, sebaliknya kalau diucapkan oleh be-
kas pejabat (Walikota dan Bupati) maka ra
gam ini dinamakan tahuli.
(3) Mala-mala, ragam puisi yang diucapkan se-
bagai pembuka setiap upacara peradatan.
Fungsinya hanya mengingatkan kepada para
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tamu bahwa upacara adat akan dimulai.
Dalam upacara keagamaan, seperti upacara
Hart Idui Fitri dan Idut Adba, ragam ini dibert
nama khusus yaitu monggumo. Pembawa ra
gam ini adalahtokoh adat.
(4) Taleningo, sejenis puisi filsaM Isinya me-
ngandung ajaran-ajaran agama Islam atau
renungan tckoh atau leiuhur. Pada prinsipnya
ragam ini berisi peringatan agar manusia
berbuat balk di dunia yang kelak akan me-
nentukan corak hidup atau balasan di akhirat
Ragam Taleningo, bisa menyangkut kehi-
dupan sebelum lahir, sesudah lahir, dan se-
sudah mati.
(5) Leningo, ragam yang berisi pikiran dan pen-
dapat tokoh-tokoh masyarakat sebagai na-
sihat untuk memperbaiki tingkah laku. Ragam
ini bisa dimasukkan pada puisi pepatah, peri-
bahasa, atau kiasan. Kesannya sangat men-
dalam karena diungkapkan dengan memakai
simbol-simbol sebagai pengungkap makna.
(6) Lumadu, ragam teka-teki balk bersifat per-
mainan biasa atau pun ungkapan yang serius.
Lumadu juga bisa berbentuk suatu per-
umpamaan yang isinya bisa menyinggung
atau untuk memperluas dan mempertinggi
kesan makna yang menjadi sasaran.
(7) Bunito, sejenis mantra yang diucapkan oleh
pawang-pawang yang disebu wombua. Wom-
bua sering mempunyai fungsi ganda yaitu
set>agai pemimpin upacara mantra (menanam
dan mengetam padi, pergi ke medan perang,
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naik rumah bam, memaka alat bam), jtiga
sebagai (kjkun tradisional.
(8) Lohidu, ragam yang sangat banyak didptakan
oleh muda-mudi. Lohidu dapat disamakan
dengan 'pantun', yang dipakai dalam
pergauian. Ragam ini kalau diungkapkan oleh
dua orang (pemuda dan pemudi) dan sating
berbalasan diberi nama Pa:qia to hungo la
poii. Sating lohidu diungkapkan daiam dua
bahasa, yaitu bahasa Gorontaio dan bahasa
Meiayu.
C.Ode
Ragam ini kurang ditemukan daiam
masyarakat Gorontaio. Ada satu ragam yang ham-
pir sama dengan bahasan ode, yaitu ragam tiniio.
Ragam Ini berbentuk syair, yang mengandung
sanjungan bagi seseorang. Pada umumnya tiniio
dipergunakan pada saat mengantar mayat ke
kuburan.
1.6 Animo dan Perkembangan Sastra Lisan
Gorontaio
Masyarakat desa, pada umumnya, mempu-
nyai animo yang tinggi mendengar sastra iisan
Gorontaio. Hal ini ada hubungannya dengan
hiburan yang ditawarkan oleh ragam sastra iisan
itu. Waiaupun demikian, daiam masyarakat Go
rontaio animo untuk mendengarkan ragam-ragam
tertentu cukup tinggi baik di kota maupun di desa.
Hal ini ada hubungannya dengan peranan ragam
sastra itu daiam kehidupan adat, pergauian, dan
agama. Adat masyarakat Gorontaio dikenai de-
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ngan pegangan: "Adat bersendikan sarak, sarak
bersendikan KSabul^h (Quran)". Fungsi tersebut
sangat kuat mempengaruhi pola hidup masyarakat
karena mengandung norma atau aspek yar^
sangat berguna dalam kehidupan temtama pem-
bentukan moral dan kepribadian. Ragam-ragam
sastra itu juga mempunysri pengaruh dalam meng-
angkat derajat hidup dan dipakai untuk mengge-
rakkan pembangunan. Pejabat yang dinobatkan
dengan ragam tujaqi 6an patebohu mempunyai
nilai khusus dalam masyarakat P^abat yang di
nobatkan itu dianggap sebagai pengayom, pem-
bawa amanat pembangunan, pemimpin (khalifah)
yang diikuti, tetapi juga teladan tidak boleh me-
nyeleweng dari tuntutan agama dan aspirasi ma
syarakat Rakyat akan tunduk dan patuh kepada
pejabat itu, asalkan amanat yang dituangkan da
lam ragam puisi adat itu diindahkan dengan balk-
balk dan tulus ikhlas.
Perkembangan sastra lisan Gorontalo,
hampir sama nasibnya dengan sa^a tisan di da-
erah lain. Pendptaan sastra lisan baru pada
umumnya hanya t>entuk-t)entuk pantun atau to-
hklu, terutama paqia to hungo to poH. Sekarang ini
sedang diusahakan penggalakan sastra tradisional
itu di kalangan muda-mudi, yaitu dengan di-
tampilkan pada berbagai upacara atau lomba.
Acara kesenian daerah diperlombakan dengan
menampi|kan paket-paket tmtggomo, tohhJu, atau
juga tujaqi. Jenis sastra yang lain boleh dikatakan
hampir punah, karena peranannya telah tergeser.
Adanya pengaruh peralatan canggih dan modem
serta adanya lagu-lagu modem dan peralatan mu-
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siknya telah meny^blcan tergesemya penam-
pilan sastra lisan. Akibat lebih lanjut iaiah pen-
dptaan sastra lisan pun makin boloirang, demi-
kian pula animo masyarakat sebagai pendengar.
Usaha^isaha yang periu dikembangkan
untuk melestarikan sastra lisan itu adalah:
(1) merekam dan meneijemahkan-
(2) mengkaji makna dan bentuk sastra itu;
(3) mendptakan dalam bentuk yang baru, se-
perti menjadi nyanyian, m^adi cerpen, atau
puid, dan drama;
(4) menyadur cerita atau sastra itu ke dalam
bahasa Indonesia;
(5) mendptakan berbagai kegiatan yang me-
nampilkan sastra lisan;
(6) mengajarkan sastra lisan itu kepada pelcyar
dan mahasiswa, baik dalam paket bidang
studi suatu progam studi, atau dalam paket



























Makan tak lagi enak,
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Toqu woluo tl parpa,
Tlo mopio olaqu,
Taqu ma tllolallo.












































Awati olo ti ma;ma,

































Kaiau kau tidak tahu,
Ingatlah dirimu.













Mola mohima to dala,







To poyonggi wau wohuta,
Odelo u hi tihuta





































Bagi yang berzina meiacur,



































































Ta delo yiqo mola.
Piorhu bango hulalo,
Ngopita modiqolomo,












































Aku tIdak kau kenang lagl.
Rokmu yang putlh,
Kugantungkan dl tall,























Wonu bo ta ohialo,
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Rame-rame to bele to tau,


























Walaupun tidak ada kopi,
Ada perempuan senang.
Senang membuka baju,
Ramai di rumah orang,
Senang tidak berbaju,
Ramai dengan perem-

























Aku iebih balk mat!.
2.6 Pobalelo Mai Berbalasan Mini (M) dan
























Betapa besar cinta kita,
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Bunto loli u toinu,







































































Boll buhuta lo pintala.

























Air mataku tak lagi
kering.
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B.
Yiqo potubu ponga,






















De dasi-dasi lo leto.
To pintu longerungsi<|0,
Ope;nu bua moleto.
Debo ta koita maqo
Kalau berbuah pisangku,
Bawa ke Gorontalo,


















Waqu mobite ode Aku berlayar ke Bali,
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Waqu diria dungohemu,
Bo pitomanggamu olio.




































Hati tidak lagi iurus,
Hati tidak lagi senang.
Menambah kerinduan,
Aku tidak lagi dikenang,
Menambah tangisku,
Aku tidak lagi kau
kenang.
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Dele yintua oli mama,
Waqu donggo bubujangi,
Wonu otutu mohama,
Modehu lo u sanangi.














Pale bo u bilullqu,
Aku sedang naik,
Engkau hanya menjauh,
































Oonggo gaga lo lakumu,
Motubu diria motc^.
Tile-tile to jenela,



























Tidak kau katakan saja,
Kalau minta dibelikan baju.





















































To u toinu belemu,












Makan tidak lagi enak,
Biar tidak makan,
Asalkan berpandangan.









Di nangka empat pohon,
Kekeliruannya kepadamu.

























Malo boti po;li hulalo,
Didu momata monika.
Ma yilohata ti pulo,
Monika didu tunggulo,
A:ti olotilantahu,
Bolo ma hama lo tau,
A:ti olo ta otabi,
Ma woluo ta molapi.
Waktu terang bulan,
Kakak sedang bercerita,
Sudah datang lagi bulan,
Tidak jadi kawin.
Sudah kurus si Pulo
(sapi),





Sudah a^ yang me-
minang.
2.11 Rahasia li Kaqita (Tayabu)
Rahasia Si Kak Hitam
Bele kiki to olongo. Rumah kecil di lorong,
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Rame-rame lo buruda,
T uhata moqobiongo,
Bua kiki donggo muda.
Piohu suji lo leto,


















To habari ma yilate.
Waqu ma susu;kali,






Gadis kecil masih muda.
Indah sulaman sapu
tangan,















Aku tidak diajak bicara.
Ketika mendekati hari
raya.








Dirampas oleh yang kakak.
Burung dari Alo,
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Lotiluntu to malita, Bertengger di pohon rica,
Dahaimu moqoqalo, Jagalah olehmu akan
terbuka,





Dengan Bismillah saya mulaikan,
Menuait syair dalam riwayat,
Lebih dahulu saya maafkan,
Saya berpantun bagai ibarat,
Lebih dahulu saya ampunkan,
Saya berpantun untuk nasihat.
Kemeja putlh saya menjahit
Pakailah bunga-bunga melati,
Sayalah sakit bukan penyakit
Sayaiah sakit menahan hati,
Sayalah sakit bukan penyakit,
Sayalah sakit menahan hati.
Jaianlah jalan ke pasar baru,
Janganlah lupa menbawa uang,
Jika mendapat tunangan baru,
Tunangan lama jangan dibuang,
Jika mendapat tunangan baru,
Tunangan lama jangan dibuang.
Jika berlinang air di hulu,
Marilah kita menanam lada,
Jika mengingat cintaku dulu.
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menarik napas menyapu dada,
Jika mengingat cintaku dulu,
Menarik napas menyapu dada.
Burung tekukur mat! tergantung,
DIa tergantung di kayu jarang,
Rasa t>erdebar hat! dan jantung,
ingat cintaku digoda orang,
Rasa berdet}ar hati dan jantung,
Ingat cintaku digoda orang.
Teranglah bulan bulan purnama,
Si nagasari kusangka daun,
Tidak biasa bercerai lama,
Cerai sehari rasa setahun,
Tidak biasa bercerai lama,
Cerai sehari rasa setahun.
Dari Belitar ke Sukabumi,
Singga di Bogor terus ke Bali,
Tengahlah malam gambus berbunyi,
Orang yang tidur bangun kembali,
Tengahlah malam gambus berbunyi,
Orang yang tidur bangun kembali.
Pasanglah lampu minyak tapisan,
kalau tiada biar pelita.
Matilah semut karena manisan,
Mati pemuda karena wanita,
Matilah semut karena manisan,
Matilah pemuda karena wanita.
Aduhai teman selamat jalan.
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Berikan dulu berjabat tangan,
Kenangkan ingat lupakan jangan,
Di mata hilang di hati jangan,
Lupa bicara lupa tulisan,
Aduhai sayang tinggal bayangan.
Pakailah dndn di jari manis,
Pakallah gelang di tangan kiri,
Tenganlah malam bangun menangis,
Mengingat nona tidur sendiri,
Tengahiah malam bangun menangis,
Mengingat nona tidur sendiri.
Awas-awas jaga bale, Hormat penghabisan,
Wonu wau otbalmu, Kaiau aku kau rindukan,
Tulade to poyonggimu, Tulisaiah di pinggulmu,
Wonu ito du:bta, Kaiau kita berduaaan,
Tulade to bungobpa:mu. Tuiiskan di pahamu.
3.2 Menahan Rindu (T. Hiola)
Dengan Bismillah buka suara,
Alahamdulillah kita muliakan,
Kita berdoa kepada Allah,
Mohonkah rahmat dari Tuhan.
Sulawesi Jawa Maluku,
Kalimantan Jawa Sumatra,
Dengan adinda berbeda suku,
Satu nusa dan satu bangsa.
Dari Bandung ke Sukabumi,
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Singga ke BogOTterus ke Bali,
Biarlah malam gambus berbunyi,
. Orang yang mati hidup kemball.
Seribu kail ke Surabaya,
Jaianlah sekali ke tanah Hindu,
leribu kaii menahan dahaga,
Jangan sekali menahan rindu.
Matahari sudah terbenam,
Sinar di mata seluruh alam,
Etukan main rindu ditahan,
Rasalah hancur seiuruh badan.
Angin bertiup belumlah datang,
Hatiku rindu bukan buatan,
Biariah saya mati di batang,





3.3 Titik Sandora (Bagu)
Saudara dua mari berdiri,
Satu di kanan satu di kiri,
Biar seribu surat diberi,
Tiada lawan berjumla diri.
Saya ini Risno Yahya,
Sayang datang dari Talaga,
Sudahlah putus tunangan saya.
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Cati di sini cewek yang gaga.
Di mana bulan di mana bintang,
DI situ tempat si matahari,
Ke iTiana nona selalu datang,
ke situ saya se hari-hari.
Di Surabaya jembatan besi,
Di Gorontalo jembatan papan,
Biar si nona di kamar besi,
Saya berani mengeiuarkan.
Baia tentara berbaris-baris,
Slang dan malam slap di pantai,
Tengahlah maiam aku menangis,
Mengingat cinta tidakiah sampai.
Anjinglah kurus makan di papan,
Bukanlah papan si kayu Jab,
Bukanlah kurus iantaran makan,
Badan kurus menahan hab.
Jalan-jaian ke pasar baru,
Jangan lupa membawa uang,
Kalau mendapat tunangan baru,
Cinta yang dulu jangan dibuang.
Anak Cina piara babi,
Piara babi bersama kudng,
Biduan mana bemyanyi tadi,
Tibk Sandora berhidung mancung.
Ikan boiu-bolu,
Diisi dalam roda.
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Paitua rasa malu,
Maitua hoba-hoba.
3.4 Putar Sama-sama (T. Hiola)
Salam alaikum salam pertama,
Alaikum salam salam kedua,
Kami pun datang bersama-sama,
Dari yang muda sampai yang tua.
Anaklah Cina bermain tali,
Tali putus tali yang dua,
Biadah putus berkali-kali,
Janganlah putus kita berdua.
Tanah lluta bergunung-gunung,
Di bawah gunung ada jembatan,
Tadi malam hampir bergantung,
Lantaran nona punya buatan.
Jangan betjalan ke sana sini,
Bagaikan orang mau menari,
Kalau nona memang berani,
Bungkus pakaian datang ke mati.
Dari kapas menjadi benang,
Dari benang menjadi kain,
Memikir nona duduk tennenung,
Nona dipikir memandang lain.
Apa guna makan di piring,
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Lebih baik makan di daun,
Apa guna tinggal di sini,
Lebih baik pergi ke dusun.
Naik sepeda putar selalu,
Tujuan saya Tapa Kabila,
Janganiah nona pikir selalu,




Kalau nona ke Sumalata,
































Nanti m£^ baru dilepas.
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Moladiqo momunggango,















Da:ta lo u mobutu,






















Banyak yang akan timbul.





Dahai maqo u bangusa,
Di:ia he lahu-lahuta,
Wonu he lahu-lahuta,
Tantu tola to huluta.
Wonu po:li u kaya,
Di:ia popobuliata,
Wonu popobuliata,
U wito u moqowopa.













Bo u wito u mopio.
Lami mongolipua,
Delo hende walihua,
















Hi huloqa hi buiita,
Opayu odulipu,
Janjia didu motipu,
U dududiaqa hi tapata,
Berani akhirnya,
Simpan di daiamnya,
Kasih sayang di luamya,
Hanya ituiah yang baik.
Kami senegeri,
Seperti banyaknya lebah,
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Tidak ada iagi daiam
hati.

























To delomo lipu botia,
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Henengo ta to linula,
Ta pomanggolo hu:nula,
U hui wau u dulahu,
Tatapu momulula,











Siapa pun yang di negeri,
Yang menjadi tulang
punggung,
































Di danau yang besar.
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Ti:lowautiafno,
Mota lotolobalango,
Hulawa huqo lo ngango.
Kapala ta to milango.
To Umutu to Bulango,
To Dunggingi lolambango,




K^ala yang dl muara,

















Wau janji olo monto E:ya.
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Wahu.popotNhia,
To lipu duluo limo botia,
Dahai boio motiqa,
Bole ohuqua lo tadia.
Itulah yang diutamakaq,
Di negeridua lima ini,
jagalah jangan terpisah,
NantI kena sumpah.

































^anjl lo llpu duluo,
Ilia didu boll laluwo,
Telah dlterima salam,
Dua negeri dklnggalkan,










Odelo hungo lu wunga,
Wau bolo odulunga,
Tilolimo pilomama.
To tilayo lo linggumu,
Wombu li iombaingo,
Hi wonua lololimo,



















Hi pipide hi wolata,
Toqu moloiimo paiata,








































Yang akan jadi penga-
mat




















Buka jalan dan bukan
jalan,
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Olantoerya,
Ito E.7a depitalo uqudu.
Ta: pulu to hunggiai
Touitotoutia,






































Air Tuanku dari Mekah,










Seperti orang yang di-
kehendaki.
Kasihan hanya begitulah.









































Sepeiti ikan yu perka-
sa,
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Utia taluhi yombunto,
Taluhu di:po Ibrbuto,
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Bolo lohima sababu.
Tingga bolo u biasa,
Janji ma hi dapata,























ijongo ahali hi wulua,
Hi heluma hi ambua,

































Dengan anak laki pe-




















To pamili hi iaminga,
Tonggo depito kalima.
Taqu ma yiiapataqo,
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5.2 Tinilo Meganti Paqita (H. Uno)
Syair Mengganti Nisan (pada hari ke-20)
Bisimiia momuato,
Hajarati yilapato,






































Bag! orang yang yakin,
Hamba dan mukmin,
Allah seru sekalian alam,
Amiin, Amiln.







To banta ta lanManl,
Duqao u amanl,
Ode Nabi Tu;hani.
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Osukuru mobaingo,
Ta po;li moqowanggano,
Taluhu butu to delo,





























Adat yang sudah turun-
temurun.






























Wa:lla II Lupoyo Bilinggata.
Tarn bat! pllitia,
Tinilo bi:qatilio,
Duqa 11 ne:ne hajilio,
Moqobaya tinelio.
Di Dembe dan Leko
balo,





































Ibu dan Bapak berniat
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Ope:nu didu ujiolio,
Utia pulangolio.



















Hi pipide hi buiita.
Duqa ii ne.ne ii ba:ba,
































Doa nenek dan tetek,
Untuk anakda tercinta.


























Moli dala lo nu:ru,
U mowali masahuru.
Guru ta yllolahuli,
U mongohi dala kakali,




















Pada guru telah dija-
lankan.
Aku hanya tersedih,





Pada tubuh kita yang
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Wonu wolo poluluto,
Toqu matotaputo.
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Tani-tant to huqu,
Bolo wolo m pomonuqu,
Bo lunggongo huluqu.
Wombuqu bala-bala,
Hi dahawa hi batala,





















Lo ta ohale hi bolia,
Duduk di buku-buku,
Apa yar^ kuberikan,












































Boli tambia lo lango.
Olia tumo;to,
























Yang baik akan buyar,
Berbau amis,






Hanya hati yang utama.
Kalau mengecilkan diri,



























Openu de mo putiqo
tulalo,
Bo di:la oputiqo lo mato.
Tuhata o:hua,
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Tunggulo u mopela-pelato, Sehingga luka terkupas,
Baya tunggulo ode mato, Dari muka sampai ke
mata,
Dan menjadi duri dalam
daging,














Tunggulo motatambaqa, Sampai saling menuduh,
Wau mall dudulaqa. Danflienjadi luka besar.

























Dari Tuhan yang kuasa,
Sehingga sampai ber-
limpah,





















To ladenga 11 papamu,
Bangga duo li mamamu,
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Totonula ta hi tonihia,





















Pada jalan yang diridal,
Oleh Allahu Wa taala,
SepertI dikatakan,
Oleh Allahu Wa taala,
Dl dalam kuran.
"Potutulungia ti mongoli toqu mohuto mopio, wau
mo:he lo palenta to Allattu Wataqala woto ta
ilahula, wau peto:tila 11 mongoli bo motutulungia to
huttuta motoito, meato bo mopopa:tea to tail".
"Bertolong-tolonglah kamu dalam berbuat kebalk-
an, dan takutlah akan perintah Allah Subhanahu
wa taala, dan hindarilah oleh Icamu bertolong-
tolongan dalam melakukan keburukan, ataupun
hanya mempersengketakan orang'. Tahudalto to
rasu:lullah, "Allahu Wataqala motulungi to watolio
bo da watoBo yito mo tulungi to wutatto: "Allahhu
wa taala akan menolong hambanya hanya kalau
dia menolOng saudaranya'.






Diria bolo to;nu odutua, Jangan sembarang di-
letakkan,
Amalia pohutua, Amalkan lakukan,
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BAB 7
TALENINGO










































Dili pengabdi bagi Tuhan,
Hidup hanya sepenggala,

























Batanga bo hi hulunga.
To dunia hi duluna.
Bahkan tidak terkenang,






















Asai kejadian kita jejaki,
Jasad kita kenai,
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Tonulahu hi llmbunga,
To arata hi yimbunga,
Batanga bo hiiidia,












Lo batanga hi dapato,
U mate ma hi wolata.



























Jasad yang ada ini,
Kematian sudah me-
nunggu.















































kita bukan di atas ken-
daraan,
Berangkat dari Tuhan,





































Untuk bekal yang balk,
Nyawa belum bercerai.
7.2 To A:lamu Arua (A. Tajabu)
01 Alam Arwah























































Wolo u dirlalo ria,
Rasa didu hi sakia,





Wolo u ma hi wohea,
Nyawa ma hi polelea,
Hama; maqo donggo te:a,









Kalau tidak akan ber-
ubah,
Lebih baik di sin! saja.
Tuhan berkata,
























Dipertuhan di sana sini.
Mulai saat ini.
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Ito E:ya lo dunia,
Sambe mola ahliria,











To:nu E:ya ta oqa-:nga,




Ito ta tutu kawasa.
Akali loqowali,
Lo lumboyoto popoli,

































Engkau Tuhan tiada fand,
Sampai pun hari kemu-
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Akali yilolameto,
Ito E:ya lumeneto,
To lipunto te:a te:to,
To datahu to deheto.




To lipu mola otalua,





















Of negeri sin! sana,
Di daratan di lautan.





































































Dari tanah yang kasar,
Kembali ke asalnya.
Permulaan manusia,
Yang menjadi isi dunia,
Adam yang disukai
(Allah),




















To liombu ma moqango,
Motuhuto mobalango,
Modehu ode li yamo.
E;ya tutu moianggato,





De pomantoa li yamo,
To baya tila-tilango.
Tiiango tiiimineli,












Dari nenek yang dulu.
Cahaya akan bersinar,
































Ti ma;ma ma wohe-wohe,
To ku:buru ja otohe.
PoKintu pomarakisa,




Ti tna:md ma to limelo,
Mobulidlb bilohelo,













Malah tidak berbetik di
hati,
Cahaya di jidat,






































Ma didu mohuto monga.
Hulaio yilotimboto,



























Baru saja darah meng
endap,









Tiada tampak iagi jaian,
Tidak menentu pijakan.
Baru daging sepenggai,
Tiada lagi yang terasa,
Muntah selaiu,
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Di;la bolo mobunggalo.






Ti ma;ma ja motombulu,
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Ti marma ma yiloboliqo,
Baya yilotambutiqo,
Delo pin! moputiqo.
De talomo to ombongo,
Poqo-poqoyo motidulungo,
Ti marma ma metontongo,
Toiiango humoyongo.
De momotiqo talomo,
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Ti ma;ma wambaqo yingo



















To II ma:ma lumuneto,
Delo-delo mobubuheto,




























Yang balk yang buruk,
Pada Ibu sudab jelas,
Membawa yang berat,

















Bo molihu lo wulato,
Ombongo huqa-huqato,













Ti pa: pa bo manja-manja,


































Dia tidak boleh lengah,






















7.5 Batanga Pibtutu (A. Tajabu)
Jasad Dilahirkan
To pulito hulalio,
Yiapo ma de otio,
Didu mohurheo tio,
Talomo potutulio.

































Rasa to tili hapata,
Hamarmai to oqato,
Ma molihu lo wulato.
Ngongoto bo tolintimo,
Rasa bo donggo kikingo,
Hulango mohualingo,
Di;la mopoqolamingo.




Awati olo ti ma;ma,
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Di:la mohio modelo.
Ti Ma:ma motibalato,
Bo molihu lo wulato,













































































































Ke dunia tidak kekal,







De dunia hi tllanga.
Ti ma;ma donggo odito,
Wonu odelo putilo,




















Deio ta ioheiu auhu,
Ti ma:ma molulupuhu.
Ke dunia yang terang.
Ibu demikianlah,
Seumpama telur,































































Ti:lo ma he meduloto,















































To tunuhu le tablto.
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Bo donggo to bubantala,
Ti ma:ma he molota:lo,
Modaha u topotala,




To banta de o:ntonga.






















































Lo mongo dudulaqa bua.
Lohepitai odia,
Ito mai lomoia,
To a:lamu lo dunia,








To nonaqo de tunggulo.
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Pilohepitanto botia,
Bo u mai mosadia,
Lo tomequ de opia.




Donggo muda to dunia,
Batanganto poniatia,
Mohantalo mosadia,
De to:nula u opia.
Dahailo masa lx)tia,





Dengan bekal yang baik.










Bahwa maksud ke dunia,
Hanya untuk beramai,
Berpuasa bershalat.
7.7 Lapato Yilotutu (A. Tajabu)
Setelah Melahirkan
lia:to ma hi ambua.
Ma mai hi pongaturua,
Taluhu ma hi patua,
Ulongo ma hi tudua.
Toqu donggo to bo:nela,
Motutu toqolimela,
lla;to hi wembe-wembela,
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Talomo yilomeq^o,
Bimelula lopeqeto.
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To banta ta tilolomo.
Banta ma mai toqoba:nga,
llaito hi toliqanga,
Ha:tibi poqitianga,




















































Tuoto hila li martna,
lla:to piloqihama,
U mambo modumanga,
U ma moduqa salam.
Banta silalarmati,



























































To ta lomantalo susa,
















Dingin sampai ke sum-
sum.
Kita menjadi bangsawan,
Tidak lag! teringat dosa,
Kepada yang mengan-
dung,




















Yang baru saja dilahir-







































































































































































































































































































































U to hmbaya daqa,
U hilama hui daqa,






U to bantayo pobo-
qkSe,
U to huhu ylladia,
U to tihl to madala,















Yang di pusat kerajaan,
Yang di benteng,
Yang di pendapa istana,
Yang dipemiusyawa-
waratan,
Yang di tiang raja ista
na.
Yang di mesjid keraja
an.
Yang di jalan kerajaan.
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